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Abstrak 
Status gizi merupakan salah satu faktor kunci prestasi belajar siswa, status gizi yang baik diperlukan untuk mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan optimal sehingga dapat beraktifitas secara optimal. Pengenalan gizi kepada peserta 

didik perlu dilakukan sejak dini. Microgreens merupakan teknik bercocok tanam dengan umur panen yang cepat, 

sehingga cocok diterapkan di Sekolah sebagai media pembelajaran dan pemenuhan gizi siswa. Teknik ini juga tidak 

membutuhkan tempat yang luas dan dapat dijadikan sebagai kebun sekolah.  Sosialisasi teknik budidaya 

microgreens dengan tujuan memperkenalkan jenis sayuran dengan kandungan gizi tinggi, teknik budidaya, panen 

dan pasca panen serta pemasarannya. Metode pelaksanaan kegiatan: 1) Koordinasi dengan pihak sekolah; 2) 

Penyusunan Materi Kegiatan: 3) Sosialisasi. Hasil kegiatan ini memberikan pengetahuan kepada siswa tentang gizi 

dan sumber makanan yang mengandung gizi, manfaat microgreens, aneka olahan microgreens, media tanam 

microgreens, wadah microgreens, 6) Benih microgreens, panen dan pasca microgreens 

 

Kata Kunci: benih; kebun sekolah; lahan; media tanam 

 

 

1. Pendahuluan 
Edukasi gizi di sekolah umumnya memanfaatkan kebun sekolah sebagai sarana edukasi. Menurut 

(Wiradnyani et al., 2018), edukasi melalui kebun sekolah dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang 

gizi, preferensi anak terhadap sayur dan buah serta meningkatkan konsumsi sayur dan buah. Menurut 

(Nurwidodo et al., 2022), pemanfaatan kebun sekolah sebagai sumber belajar mampu meningkatkan 

kualitas proses belajar dan hasil belajar siswa. 

Kebun sekolah merupakan sebidang lahan dari sekolah yang digunakan sebagai  tempat untuk 

menanam tanaman (Windarto et al., 2020). Kebun sekolah di Bangladesh umumnya berisi tanaman buah 

dan sayur seperti papaya, jambu, kol, brokoli, kangkong, bayam, tomat, wortel dan bayam(Wiradnyani et 

al., 2018). Menurut (Nurwidodo et al., 2022), kebun sekolah memiliki manfaat untuk keindahan atau 

estetika dan pembelajaran atau etika.   

Kendala penerapan kebun sekolah sebagai media edukasi di sekolah antara lain luas lahan sekolah, 

ketersediaan air dan dana sekolah yang terbatas (Wiradnyani et al., 2018). Hal ini dapat diatasi dengan 

menerapkan teknik budidaya microgreens. 

Teknik budidaya microgreens tidak membutuhkan tempat yang luas dan dapat dilakukan di dalam 

ruangan dan masa panen singkat.  Menurut (Chrisnawati et al., 2022), penerapan mikcrogreen mudah, 

murah dan kaya akan nutrisi. Menurut (Widiwurjani et al., 2019), microgreens merupakan sayuran muda 

yang dipanen pada umur 7-14 saat daun kotiledon sudah muncul. Menurut (Kusparwanti et al., 2022), 

Jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai microgreens seperti: brokoli, kubis, selada, wortel, adas. 

Mikrogreens merupakah salah satu teknik budidaya yang baru dan mulai popular beberapa tahun 

terakhir. Teknik budidaya ini belum banyak diketahui oleh siswa sehingga perlu dilakukan kegiatan 

sosialisasi teknik budidaya microgreen pada siswa sekolah dan sekaligus sebagai media pembelajaran IPA 

dan Kewirausahaan bagi siswa. 
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2. Metode Pelaksanaan 
2.1. Lokasi Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan di Sekolah Indonesia Den Haag pada Bulan Mei 2023. 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan: 

1. Rapat Koordinasi Tim dengan Mitra 

2. Obeservasi ke lokasi Mitra 

3. Diskusi dengan Siswa 

4. Persiapan Materi  

teknik budidaya sayuran yang dapat dipanen secara cepat untuk memenuhi kebutuhan gizi dan 

kesehatan peserta didik. Materi dalam sosialisasi ini meliputi; 1) pengertian microgreens; 2) manfaat 

microgreens; 3) olahan microgreens; 4) media tanam microgreens; 5) wadah microgreens; 6) Benih 

microgreens; 7) panen microgreens.  

5. Pelaksanaan Sosialisasi 

Sosialisasi dilaksanakan di halaman Sekolah Indonesia Den Haag 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Rapat Koordinasi Tim dengan Mitra 

Rapat koordinasi pelaksanaan kegiataan pengabdian masyarakat dengan mitra SIDH dilaksanakan 

secara on line, untuk mendapatkan gambaran umum mitra. Berdasarkan hasil rapat koordinasi diperoleh 

gambaran bahwa mitra memiliki lahan yang cukup luas dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

bagi siswa, namun salah satu kendala yang dihadapi mitra dalam memanfaatkan kebun sekolah adalah 

musim/iklim. Aktifitas siswa SIDH pada musim tertentu tidak dapat dilakukan di luar ruangan. Dari 

informasi ini, tim memberikan solusi dengan memanfaatkan ruangan kelas untuk berkebun dengan teknik 

microgreens. 

 

3.2. Obeservasi ke lokasi Mitra 

Ketua tim pelaksana kegiatan pengabdian bersama kepala sekolah melakukan kunjungan lapangan ke 

sekolah untuk melihat secara langsung sarana pembelajaran dan aktivitas belajar siswa SIDH. SIDH 

memiliki lahan yang sangat luas dan Gedung sekolah 3 lantai yang digunakan untuk perkantoran dan 

aktifitas belajar siswa.  

 

   
Gambar 1. Lokasi Mitra SIDH 
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3.3. Diskusi dengan Siswa SIDH 

Diskusi dengan kepala sekolah, guru dan siswa SIDH dilaksanakan di dalam kelas dan di luar kelas. 

Diskusi bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait teknik budidaya microogrens. Hasil observasi dan 

wawancara dengan beberapa siswa sekolah SIDH diperoleh informasi bahwa siswa belum pernah 

mendapatkan informasi tentang microgreens. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi antara tim 

pelaksana dan mitra maka perlu dilakukan sosialisasi teknik budidaya microgreens pada siswa SIDH 

dengan tujuan memperkenalkan teknik budidaya microgreens dalam rangka peningkatan pengetahuan 

siswa tentang gizi dan jenis sayuran yang dapat dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan gizi serta 

bagaimana menghasilkan tanaman dengan kandungan gizi tinggi. 

 

  
Gambar 2. Diskusi dengan siswa SIDH 

 

3.4. Persiapan materi Sosialisasi 

Materi sosialisasi disusun berdasarkan hasil observasi dan diskusi yang telah dilkukan bersama mitra 

(kepala sekolah, guru dan disiswa). Adapun materi sosialisasi adalah sebagai berikut: 1) pengertian 

microgreens; 2) manfaat microgreens; 3) olahan microgreens; 4) media tanam microgreens; 5) wadah 

microgreens; 6) Benih microgreens; 7) panen microgreens.  

 

3.5. Pelaksanaan Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di luar kelas dengan tujuan agar siswa lebih bebas beraktifitas dan 

belajar dengan suasana santai sehingga materi sosialisasi teknik budidaya microgreen dapat dipahami 

denga baik. 

 

    
Gambar 3. Suasana Sosialisasi di Kebun Sekolah SIDH 
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Penjelasan awal diawali dengan pengertian microgreens, kemudian dilanjutkan dengan uraian tentang 

manfaat microgreens. 

 

 

 
 

Gambar 4. Judul Slide PPT Sosialisasi Teknik Budidaya Microgreens 

 

  
Gambar 5. Materi Pengertian dan Manfaat Microgreens 

 

 

  
Gambar 6. Materi Olahan Microgreens 

 



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

                                                LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

Vol 1: 22 Juli 2023  

 

 
615 

  
Gambar 7. Materi Media Tanam dan Wadah untuk Microgreens 

 

 

  
Gambar 8. Benih dan Pemeliharaan Microgreens 

 

 
Gambar 9. Panen dan Pascapanen Microgreens 

 

 

4. Kesimpulan 
Kegiatan sosisalisasi teknik budidaya microgreens pada siswa SIDH dapat disimpulkan siswa telah 

mengetahui pengertian, manfaat, olahan, media, benih, wadah, pemeliharaan, panen dan pasca panen 

microgreens. 
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Setelah kegiatan sosialisasi perlu dilakukan kegiatan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

siswa SIDH dalam menerapkan teknik budidaya microgreen untuk kegiatan pembelajaran dan pemenuhan 

gizi siswa SIDH.  
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